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ABSTRACT 

The purpose of this study was to identify the factors that influence job satisfaction. It is believed 

that job satisfaction can motivate employees to work hard and generate new ideas to help the 

company achieve its goals in accordance with the duties and responsibilities of each worker. 

Compensation, and Work Environment are variables used in this study. The creation of hypotheses 

regarding the influence between variables for use in future research is the aim of this article. 

Compensation based on employee job satisfaction and the impact of the work environment on 

employee job satisfaction are findings from the literature review of this article. 
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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja. Hal ini diyakini bahwa kepuasan kerja dapat memotivasi karyawan untuk bekerja 

keras dan menghasilkan ide-ide baru untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing pekerja. Kompensasi, dan Lingkungan Kerja 

merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Penciptaan hipotesis mengenai pengaruh 

antara variabel untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah tujuan dari artikel ini. 

Kompensasi berdasarkan kepuasan kerja karyawan dan dampak lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan merupakan temuan dari tinjauan pustaka artikel ini. 

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, masalah sumber daya 

manusia tetap menjadi pusat kemampuan 

organisasi untuk bertahan hidup. Setiap 

aspek bisnis sangat bergantung pada sumber 

daya manusia organisasi. Meskipun 

organisasi memiliki banyak sarana, 

prasarana, dan sumber daya, namun 

kegiatannya tidak akan dikelola dengan baik 

tanpa sumber daya manusia yang handal. Ini 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia 

adalah pertimbangan utama untuk semua 

persyaratannya. Akibatnya, seberapa baik 

atau buruk suatu organisasi atau lembaga 

mencapai tujuannya akan ditentukan oleh 

orang-orang yang bekerja di sana. Penting 

bagi karyawan untuk dapat berkinerja baik. 

Seorang karyawan yang berkinerja baik 

dapat membantu dalam pencapaian tujuan 

organisasi serta tujuannya sendiri. 

Kepuasan kerja adalah faktor pendorong 

meningkatnya kinerja pegawai yang pada 

gilirannya akan memberikan kontribusi 

kepada peningkatan kinerja organisasi 

(Gorda, 2004). Blum (As’ad, 1998) menya 

takan b ahwa kepuasan kerja merupakan 

hasil dari berbagai macam sikap yang terkait 

dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus 

seperti upah, supervisi, kestabilan pekerjaan, 

ketentraman kerja, kesempatan untuk maju, 

penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di 

dalam pekerjaan, dan perlakuan atasan. 

Mathis dan Jackson (2001), mengemukakan 

kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 

positif dari mengevaluasi pengalaman kerja 

seseorang. Strauss dan Sayles (Handoko, 

2001), mengemukakan bahwa kepuasan 

kerja juga penting untuk aktualisasi diri 

pegawai. Menurut Robbins (2003), 

kepuasan kerja adalah sikap umum seorang 

individu terhadap pekerjaan dimana 

seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

tinggi menunjukkan sikap yang positif 

terhadap pekerjaan. Morse (Panggabean, 

2004), menyebutkan bahwa pada dasarnya 

kepuasan kerja tergantung kepada apa yang 

diinginkan seseorang dari pekerjaannya dan 

apa yang diperoleh. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil yang diinginkan 

setelah upaya tertentu. Maryoto (2000) 

kinerja juga dapat dipahami sebagai hasil 

kerja yang dilakukan selama periode waktu 

yang telah ditentukan dengan skala usaha 

yang telah ditentukan dalam hal tujuan, 

waktu, dan energi. Kinerja juga merupakan 

sesuatu yang dapat diukur dan biasanya dapat 

digunakan sebagai penilaian diri terhadap 
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kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan dalam waktu tertentu. 

Fauzi dan Nugroho (2020) kinerja seseorang 

berkorelasi dengan kualitas dan kuantitas 

pekerjaannya. Harapan pribadi untuk 

mencapai sesuatu di tempat kerja, seperti 

prestise, pangkat, status, atau gaji, dapat 

berdampak pada tingkat kepuasan kerja 

seseorang, yang dapat bervariasi tergantung 

pada sifat individu. Hasibuan (2010), tingkat 

kepuasan kerja seseorang dapat digambarkan 

sebagai kenikmatan sisi emosionalnya 

terhadap pekerjaannya. 

Galanou (2011) perasaan yang dimiliki 

seorang karyawan tentang pekerjaannya 

adalah definisi lain dari kepuasan kerja. 

Faktor kepuasan kerja SDM yaitu nilai-nilai 

dan keinginan organisasi amal akan 

dipengaruhi, secara sadar atau tidak sadar, 

oleh kepuasan kerja, pandangan masing-

masing karyawan akan berbeda dengan tolok 

ukur kepuasan kerja, persepsi objektif dan 

subjektif karyawan mempengaruhi kepuasan 

kerja. Oleh karena itu, dalam hal karyawan, 

mencapai persepsi terhadap karyanya yang 

konsisten dengan kinerjanya akan 

menghasilkan karya yang memuaskan. 

Panggabean (2020) pelaku usaha perlu 

mengetahui bagaimana SDM-nya dapat 

mencapai kepuasan kerja selama bekerja bagi 

perusahaan karena lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan meningkatnya motivasi 

bagi SDM untuk menyelesaikan tugas dan 

menjalankan tugasnya secara maksimal akan 

menghasilkan ketika SDM dapat mencapai 

high performance satisfaction (SDM). 

  

Kompensasi 

Chelangat & Gachunga (2016) kompensasi 

dikenal sebagai penghargaan adalah metode 

di mana manajemen atau kepemimpinan 

mengakui kinerja karyawan. Manfaat yang 

diterima individu amal, baik secara finansial 

maupun non-finansial, sebagai hasil dari 

proses kerja dan hubungan mereka dengan 

perusahaan juga dianggap sebagai imbalan. 

Armstrong & Brown (2006) ini berarti bahwa 

hadiahnya lebih dari sekadar gaji bulanan; Ini 

juga mencakup pengembangan nilai-nilai 

amal, yang sebenarnya berubah tergantung 

pada peran dan tanggung jawab mereka. 

Istilah "kompensasi" mengacu pada manfaat 

nyata yang diterima karyawan sebagai 

imbalan untuk menyediakan layanan atau 

melakukan pekerjaannya, seperti keahlian, 

kesetiaan, atau pekerjaan. Indrasari dkk 

(2018) manajemen dan komunikasi yang 

efektif diperlukan agar kompensasi dapat 

terwujud. Secara alami, perusahaan akan 

lebih diuntungkan dari kompensasi yang 

dikelola dengan baik, sedangkan karyawan 

dan perusahaan akan sama-sama menerima 
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kerugian jika manajemen dan karyawan 

menyimpang atau tidak dapat berkomunikasi 

satu sama lain. 

 

Lingkungan Kerja 

Setiap orang akan terikat dengan 

lingkungannya di tempat kerja. Lingkungan 

kerja seseorang juga dapat berdampak pada 

optimalisasi kinerja. Ferawati (2017) roll it 

out adalah segala sesuatu yang 

mempengaruhi kemampuan pekerja dalam 

menjalankan tanggung jawabnya. Kinerja 

kerja seseorang akan meningkat secara 

proporsional dengan lingkungan tempat 

kerjanya. Farizki (2017) lingkungan kerja 

merupakan kesesuaian lingkungan kerja, yang 

ditunjukkan dengan banyaknya waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu beban 

kerja. Secara alami, aspek yang 

menguntungkan dan tidaknya dari lingkungan 

kerja akan mempercepat atau menghambat 

proses kerja seseorang. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Metode dalam penelitian adalah metode 

kualitatif berupa studi literature atau Library 

Research. Metode ini mengkaji suatu teori 

dengan membandingkannya menggunakan 

teori-teori yang ada pada buku-buku literature 

atau hasil penelitian sebelumnya yang 

termuat dalam artikel-artikel ilmiah yang 

sesuai dengan bidang manajemen Sumber 

Daya Manusia (Teunuleh et al., 2022). Semua 

artikel ilmiah yang disitasi bersumber dari 

pencarian data literasi Mendeley dan Google 

scholar. Penelitian kualitatif dalam penelitian 

literature atau studi literature harus bisa 

menjadi kajian Pustaka secara konsisten 

dengan beberapa pendapat metodelogi yang 

tepat. (Wydyanto & Ilhamalimy, 2021). 

Dimana hal tersebut harus digunakan secara 

induktif sehingga tidak mengarahkan 

pertanyaan yang diajukan peneliti. Alasan 

dilakukan penelitian kualitatif adalah 

penelitan tersebut memiliki sifat eksploratif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan 

Kerja 

Penelitian Armstrong & Brown (2006) 

kepuasan kinerja secara signifikan 

dipengaruhi oleh kompensasi (reward). Hal 

ini didukung oleh data yang menunjukkan 

bahwa kompensasi juga mencakup 

keuntungan yang dihasilkan organisasi amal, 

baik secara finansial maupun non-finansial, 

sebagai hasil dari pekerjaan mereka dan 

hubungan mereka dengan perusahaan. Ini 

berarti bahwa hadiahnya lebih dari sekadar 

gaji bulanan. Ini juga mencakup 

pengembangan nilai-nilai amal yang berubah 

tergantung pada peran dan tanggung jawab 
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mereka. Dengan begitu, karyawan akan lebih 

bahagia dalam bekerja mengetahui bahwa 

perusahaan menghargai pekerjaannya. 

Kepuasan kerja ditingkatkan dengan 

kompensasi. Ini juga menunjukkan bahwa 

ketika seorang pekerja diundang oleh 

manajemen untuk membahas hak-hak yang 

telah diperolehnya di tempat kerja, itu adalah 

kompensasi psikologis yang membuat pekerja 

merasa dihargai. Menghargai aspek nyata dari 

kompensasi, tetapi aspek psikologis dari 

memberikan dan mengkomunikasikan 

kompensasi kepada karyawan sama 

pentingnya. Indrasari dkk (2018), ketika 

karyawan diberi kompensasi secara terbuka 

dan jelas dengan nilai manfaat yang sesuai, 

maka ia tentu akan senang bekerja, sehingga 

menghasilkan kepuasan kerja yang maksimal 

dan manfaat produktivitas yang tinggi bagi 

bisnis. Kepuasan Kerja dan Lingkungan 

Tempat Kerja. 

Menurut fakta dan penelitian, salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

kepuasan kerja seorang karyawan adalah 

lingkungan kerja, karena seorang karyawan 

dapat lebih produktif di lingkungan yang 

aman dan nyaman. Produktivitas karyawan 

niscaya akan meningkat jika ia menikmati 

pekerjaannya, yang akan membuatnya lebih 

bahagia dalam bekerja (Ferawati, 2017). 

Kesenangan karyawan terhadap pekerjaan 

mereka meningkat sebagai akibat dari 

lingkungan kerja yang positif (Primer). D.W, 

2018). Dengan itu, Karyawan akan puas. 

Penelitian Purba & Ali (2017) menyatakan 

bahwa semakin tinggi kompensasi pekerja, 

semakin besar motivasi dan produktivitas 

mereka. pada perusahaan bahwa karyawan 

dapat memperoleh rasa kepuasan yang lebih 

besar dari pekerjaannya. kondisi kerja dan 

lingkungan yang ramah dan bersih secara 

fisik Faktor-faktor fisik juga berkontribusi 

terhadap hubungan kerja yang positif antara 

seorang karyawan dan atasannya,  bawahan, 

dan junior karyawan saat bekerja di sebuah 

perusahaan. Melalui penelitian Purba & Ali 

(2017) terdapat data yang mendukung bahwa 

lingkungan kerja sangat berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

yang memadai, desain kantor serta tata letak 

yang memadai. Selain itu ada beberapa factor 

psikologis dilingkungan kerja yang 

memabantu akan terwujudnya kepuasan kerja 

melalui produktivitas yang maksimal 

dilingukungan kantor yang memiliki 

hubungan antar seluruh level karyawan yang 

sehat dan supportive. Sehingga lingkungan 

yang seperti ini akan mempercepat kariwan 

dalam bekerja dengan fokus dan ketika 

memiliki masalah dalam pekerjaannya sudah 

memiliki supervise yang memadai. 
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Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah penulisan 

artikel ini dan kajian studi literature review 

baik dari buku dan artikel yang relevan, maka 

di perolah rerangka artikel ini seperti di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Conceptual Framework 

 

Berdasarkan Kajian teori dan review hasil 

dari artikel yang relevan serta gambar dari  

conceptual framework, Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan literature pada jurnal dan 

artikel yang relevan pada pembahasan maka 

kesimpulan pada artikel ini adalah 

Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. Ketika karyawan mendapatan nilai 

kompensasi secara terbuka dan sesuai maka 

karyawan akan memiliki kepuasaan kerja 

yang lebih baik. Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Bahwa 

semakin baik lingkungan dan suasana kerja 

maka kepuasan karyawan akan lebih mudah 

tercapai didalam bekerja. 
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